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 Poor website performance can significantly reduce user experience quality. PT. 

Internasional Media Corp experienced this issue, where initial testing of the 

company's landing page revealed Core Web Vitals values far below Google's 

recommended standards. This study aims to redesign the company's landing page 

by implementing Core Web Vitals optimization techniques and evaluating their 

impact on user experience. The system was developed using the Waterfall model 

and Laravel framework by applying front-end optimization techniques, including 

image compression, lazy loading, CSS and JavaScript minification, and render-

blocking resource reduction. Performance evaluation was conducted using Google 

Lighthouse and Google PageSpeed Insights, while user experience was measured 

using the System Usability Scale (SUS) involving 20 respondents. The results 

indicate that all Core Web Vitals metrics achieved the “Good” category. Mobile 

LCP improved by 97.1%, desktop LCP by 95.5%, while desktop CLS and TBT 

improved by 100%. The SUS evaluation produced an average score of 72.88, 

categorized as Good (Grade B). These findings demonstrate that implementing 

Core Web Vitals in landing page redesign effectively improves both website 

performance and user experience. 
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I. PENDAHULUAN 

Pada era digital saat ini, website telah menjadi media 

utama bagi organisasi untuk menyampaikan informasi, 

membangun identitas merek, serta menjalin interaksi dengan 

pengguna. Landing page memiliki peran penting sebagai 

titik kontak pertama antara pengguna dan organisasi. Oleh 

karena itu, kualitas landing page tidak hanya ditentukan oleh 

desain visual, tetapi juga oleh performa teknis yang 

memengaruhi kenyamanan pengguna dalam mengakses 

sistem. 

PT. Internasional Media Corp merupakan perusahaan 

yang bergerak di bidang jasa digital dan telah memiliki 

landing page perusahaan yang digunakan sebagai media 

promosi dan penyampaian informasi. Berdasarkan observasi 

awal dan pengujian menggunakan Google PageSpeed 

Insights, ditemukan beberapa permasalahan, seperti waktu 

pemuatan halaman yang lambat, tampilan yang kurang 

responsif pada perangkat mobile, navigasi yang tidak 

optimal, serta adanya broken link yang mengganggu 

pengalaman pengguna. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa website lama 

memiliki nilai Largest Contentful Paint (LCP) sebesar 11,8 

detik, Cumulative Layout Shift (CLS) sebesar 0,484, dan 

Total Blocking Time (TBT) sebesar 1.050 ms. Nilai tersebut 

jauh melampaui batas standar yang direkomendasikan 

Google, yaitu LCP ≤ 2,5 detik, CLS ≤ 0,1, dan INP ≤ 200 

ms. 

Google memperkenalkan Core Web Vitals sebagai 

standar evaluasi performa modern yang terdiri dari tiga 
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metrik utama, yaitu Largest Contentful Paint (LCP), 

Cumulative Layout Shift (CLS), dan Interaction to Next 

Paint (INP). Ketiga metrik tersebut merepresentasikan 

dimensi kecepatan pemuatan konten utama, stabilitas 

tampilan, dan responsivitas sistem terhadap interaksi 

pengguna. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas 

performa website dan pengalaman pengguna secara terpisah. 

[21] menggabungkan evaluasi performa dan pengalaman 

pengguna menggunakan Google Lighthouse dan UEQ, 

sedangkan [25] mengkaji hubungan antara Core Web Vitals 

dan Quality of Experience (QoE). Namun, penelitian yang 

mengintegrasikan redesign website, optimasi Core Web 

Vitals, dan evaluasi pengalaman pengguna menggunakan 

SUS pada landing page perusahaan masih terbatas. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Menganalisis performa website lama berdasarkan 

metrik Core Web Vitals. 

2. Melakukan redesign landing page dengan 

menerapkan optimasi Core Web Vitals. 

3. Membandingkan performa website sebelum dan 

sesudah optimasi. 

4. Mengevaluasi pengalaman pengguna menggunakan 

System Usability Scale (SUS). 

II. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

evaluatif dengan metode komparatif sebelum dan sesudah 

(pre-post comparison). Metode tersebut digunakan untuk 

membandingkan performa website sebelum dan sesudah 

proses redesign berdasarkan indikator Core Web Vitals dan 

skor System Usability Scale (SUS). 

 

Gambar 1. Gambaran alur Waterfall 

Proses pengembangan sistem menggunakan model 

Waterfall yang dipilih karena memiliki tahapan yang 

sistematis dan sesuai untuk pengembangan sistem dengan 

kebutuhan yang telah terdefinisi dengan jelas. Tahapan 

pertama adalah requirement analysis, yaitu proses 

identifikasi kebutuhan sistem, struktur landing page, 

kebutuhan konten, serta faktor-faktor yang memengaruhi 

nilai Core Web Vitals. Selanjutnya, pada tahap system 

design, dilakukan perancangan struktur halaman, desain 

antarmuka, navigasi, serta strategi optimasi performa 

website. 

Tahap implementasi dilakukan dengan 

mengembangkan landing page menggunakan framework 

Laravel. Pada tahap ini, beberapa teknik optimasi 

diterapkan, seperti kompresi gambar, penerapan lazy 

loading, minifikasi CSS dan JavaScript, pengurangan 

render-blocking resource, serta optimasi proses pemuatan 

halaman. Setelah proses implementasi selesai, dilakukan 

tahap pengujian menggunakan Google Lighthouse dan 

Google PageSpeed Insights untuk memperoleh nilai 

performa website sebelum dan sesudah optimasi. Selain itu, 

evaluasi pengalaman pengguna juga dilakukan 

menggunakan metode System Usability Scale (SUS). 

Tahap terakhir adalah maintenance, yaitu proses 

perbaikan dan penyempurnaan sistem berdasarkan hasil 

evaluasi dan pengujian yang telah dilakukan. Instrumen 

utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah Google 

Lighthouse dan kuesioner System Usability Scale (SUS). 

Pengujian dilakukan pada perangkat mobile dan desktop 

dengan lima kali pengulangan untuk memperoleh hasil yang 

konsisten. 

Evaluasi pengalaman pengguna melibatkan 20 

responden yang terdiri atas tim pemasaran, pemilik bisnis, 

dan pelaku UMKM. Hasil evaluasi tersebut digunakan untuk 

mengukur tingkat kegunaan dan pengalaman pengguna 

terhadap landing page yang telah dikembangkan. 

A. Perancangan Sistem 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Implementasi. 

Implementasi optimasi Core Web Vitals dilakukan 

pada beberapa komponen utama website, seperti optimasi 

gambar pada bagian hero section, penerapan lazy loading 

pada gambar layanan, konfigurasi font, proses bundling aset 

menggunakan Vite, serta optimasi query basis data. 

Optimasi tersebut bertujuan untuk mengurangi waktu 

pemuatan halaman, meningkatkan responsivitas website, dan 

menjaga stabilitas tampilan saat diakses oleh pengguna. 

Kelas OptimizedImage berfungsi sebagai utilitas 

terpusat untuk optimasi gambar yang diunggah melalui panel 

Admin. Setiap gambar yang diunggah akan diproses secara 

otomatis melalui tahapan resize sesuai dimensi target, 

kompresi untuk mengurangi ukuran file, konversi ke format 

WebP guna meningkatkan efisiensi transfer data, serta 
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koreksi orientasi berdasarkan metadata EXIF (Exchangeable 

Image File Format). Batas maksimum ukuran file gambar 

ditetapkan sebesar 300KB sebagaimana tercantum dalam 

kebutuhan non-fungsional NFR-10, sehingga variasi 

performa akibat perbedaan ukuran konten dapat 

dikendalikan. 

 

Gambar 2. Implementasi Kelas OptimizedImage. 

Pada bagian hero section, gambar utama yang 

menjadi elemen LCP (Largest Contentful Paint) diberi 

perlakuan khusus karena merupakan konten terbesar yang 

pertama kali dilihat pengguna. Gambar ini diberi atribut 

dimensi eksplisit (width dan height) agar browser dapat 

mengalokasikan ruang tampilan sejak awal dan mencegah 

pergeseran tata letak (CLS). Atribut loading="eager" 

digunakan alih-alih lazy loading karena gambar berada pada 

viewport pertama, sementara fetchpriority="high" memberi 

sinyal ke browser agar memprioritaskan permintaan gambar 

ini dibandingkan aset lain. Atribut srcset dan sizes juga 

diterapkan agar perangkat mobile dapat mengunduh varian 

gambar yang sesuai lebar layarnya, sehingga tidak perlu 

mengunduh gambar berresolusi desktop yang lebih besar 

dari kebutuhan. Kombinasi ini bertujuan memastikan 

browser memprioritaskan pemuatan gambar hero sejak awal 

rendering, sehingga nilai LCP dapat diminimalkan.  

 

Gambar 3. Implementasi Optimasi LCP pada Hero Section. 

Berbeda dengan gambar hero, gambar-gambar di 

luar viewport awal, seperti gambar item layanan pada 

halaman services dan service-detail, diterapkan lazy loading 

melalui atribut loading="lazy". Pendekatan ini menunda 

pemuatan gambar hingga pengguna melakukan scroll dan 

gambar mendekati area pandang layar, sehingga bandwidth 

dan waktu pemrosesan browser dapat difokuskan lebih dulu 

pada elemen penting di viewport awal. Meskipun 

pemuatannya ditunda, setiap gambar tetap diberi atribut 

dimensi eksplisit (width dan height) serta srcset dan sizes 

yang disesuaikan dengan breakpoint layar, agar ruang 

tampilan sudah dialokasikan sejak awal dan tidak terjadi 

pergeseran tata letak (CLS) ketika gambar akhirnya muncul 

 

Gambar 4. Implementasi Lazy loading pada Gambar 

Layanan. 
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Pada lapisan layout publik 

(resources/views/layouts/guest.blade.php), diterapkan tag 

link rel="preconnect" yang mengarah ke domain penyedia 

font eksternal, sehingga proses DNS lookup, TCP 

handshake, dan TLS negotiation sudah dilakukan lebih awal 

sebelum browser benar-benar membutuhkan resource dari 

domain tersebut, mempercepat waktu unduh font. Properti 

font-display: swap juga diterapkan agar browser 

menampilkan teks terlebih dahulu menggunakan font 

fallback sambil font kustom dimuat, sehingga mencegah 

kondisi Flash of Invisible Text (FOIT) di mana teks tidak 

terlihat sama sekali selama font eksternal dimuat. Viewport 

meta tag turut dikonfigurasi dengan benar agar halaman 

dirender sesuai lebar layar perangkat tanpa perlu di-scale 

ulang oleh browser. 

 

Gambar 5. Implementasi Preconnect dan Font Display 

Swap. 

Seluruh aset CSS dan JavaScript dikelola melalui 

Vite yang dikombinasikan dengan Tailwind CSS. 

Konfigurasi Vite mendefinisikan entry point aset 

(resources/css/app.css, resources/css/guest.css, dan 

resources/js/app.js) yang kemudian dibundel menjadi berkas 

produksi yang telah diminifikasi, sehingga ukuran berkas 

yang dikirim ke browser lebih kecil dan waktu unduh 

maupun parsing lebih singkat. Tailwind CSS turut 

mendukung efisiensi ini melalui mekanisme purging, yaitu 

hanya menyertakan kelas utility yang benar-benar 

digunakan pada berkas Blade. Pendekatan bundling ini 

mengurangi jumlah request HTTP dan total ukuran aset 

front-end, sehingga turut mendukung perbaikan metrik TBT 

(Total Blocking Time) karena browser tidak perlu 

memproses berkas JavaScript atau CSS berukuran besar 

yang tidak teroptimasi. 

 

Gambar 6. Konfigurasi Bundling Aset Frontend dengan Vite. 

Selain optimasi pada sisi front-end, optimasi juga 

diterapkan pada sisi back-end melalui perbaikan pola query 

database pada controller halaman utama. Pada implementasi 

awal, pengambilan data layanan (Service) beserta jumlah 

item di dalamnya, serta data paket harga (Pricing) beserta 

daftar benefit-nya, berpotensi menimbulkan masalah N+1 

query apabila relasi diakses melalui lazy loading di dalam 

perulangan pada Blade. Untuk mengatasi hal ini, diterapkan 

eager loading menggunakan method withCount() untuk 

menghitung jumlah item tanpa memuat seluruh datanya, dan 

method with() untuk memuat relasi benefits sekaligus dalam 

satu query. Method select() juga digunakan untuk membatasi 

kolom yang diambil hanya yang benar-benar dibutuhkan 

tampilan, sehingga jumlah query yang dieksekusi menjadi 

tetap (konstan) dan waktu respons server (TTFB) lebih 

cepat, yang turut mendukung perbaikan metrik LCP dan 

TBT. 

. 
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Gambar 7. Implementasi Eager loading pada Query 

Database. 

B.. Hasil Analisis\ 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan Google 

Lighthouse dan Google PageSpeed Insights, website lama 

memiliki performa yang rendah sehingga diperlukan proses 

redesign dan optimasi. Setelah berbagai teknik optimasi 

diterapkan, seluruh metrik Core Web Vitals mengalami 

peningkatan yang signifikan dan berhasil mencapai kategori 

Good sesuai standar yang ditetapkan oleh Google. 

Tabel berikut menunjukkan peningkatan performa 

yang diperoleh setelah proses optimasi. 

Metrik Peningkatan 

LCP Mobile 97,1% 

LCP Desktop 95,5% 

CLS Desktop 100% 

TBT Desktop 100% 

Peningkatan nilai Largest Contentful Paint (LCP) 

pada perangkat mobile dan desktop menunjukkan bahwa 

konten utama website dapat ditampilkan lebih cepat 

dibandingkan versi sebelumnya. Selain itu, nilai Cumulative 

Layout Shift (CLS) yang meningkat hingga 100% 

menunjukkan bahwa tata letak halaman menjadi lebih stabil 

dan meminimalkan pergeseran elemen saat proses pemuatan 

berlangsung. Optimasi terhadap Total Blocking Time (TBT) 

juga berhasil mengurangi waktu tunggu pengguna ketika 

berinteraksi dengan halaman. 

Selain pengujian performa, penelitian ini juga 

melakukan evaluasi pengalaman pengguna menggunakan 

metode System Usability Scale (SUS) yang melibatkan 20 

responden. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa website hasil 

redesign memperoleh skor rata-rata sebesar 72,88, yang 

termasuk dalam kategori Good dengan Grade B. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan optimasi Core Web 

Vitals tidak hanya mampu meningkatkan performa teknis 

website, tetapi juga memberikan pengalaman penggunaan 

yang lebih baik bagi pengguna. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian membuktikan 

bahwa penerapan optimasi Core Web Vitals pada proses 

redesign landing page PT. Internasional Media Corp 

berhasil meningkatkan kualitas website, baik dari sisi 

performa maupun kenyamanan pengguna. 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil melakukan redesign landing 

page PT. Internasional Media Corp menggunakan 

framework Laravel dengan menerapkan optimasi berbasis 

Core Web Vitals. Teknik optimasi yang diterapkan meliputi 

kompresi gambar, lazy loading, minifikasi aset, pengurangan 

render-blocking resource, serta optimasi strategi pemuatan 

halaman. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

metrik Core Web Vitals berhasil mencapai kategori “Good”, 

dengan peningkatan LCP mobile sebesar 97,1%, LCP 

desktop sebesar 95,5%, serta peningkatan CLS dan TBT 

desktop sebesar 100%. 

Selain itu, evaluasi menggunakan System Usability 

Scale menghasilkan skor rata-rata sebesar 72,88 yang 

termasuk kategori Good (Grade B). Dengan demikian, 

implementasi Core Web Vitals terbukti efektif dalam 

meningkatkan performa teknis sekaligus pengalaman 

pengguna pada landing page PT. Internasional Media Corp. 
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